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3.1.

BAB III
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

KEDUDUKAN DAN KOORDINASI
Penulis mengambil praktik kerja magang yang dilaksanakan di Cohn &

Wolfe sebagai pekerja magang (intern). Pekerja magang di Cohn & Wolfe

diberikan tanggung jawab atas pekerjaan yang serupa dengan pekerja tetap dalam

melaksanakan aktivitas PR, sesuai dengan permintaan klien. Andrew Goldman

sebagai Managing Director di Cohn & Wolfe. Setiap pekerjaan ditentukan dan

dibimbing langsung oleh Andrew Goldman untuk weekly task atau setelah

meeting atau brief dengan klien. Selama melakukan praktik kerja magang, penulis

ditempatkan dalam unit associate sebagai junior associate dengan tugas sebagai

berikut:

1.
2!
3.

10.
1.

Melakukan media monitoring

Menyusun media list dari setiap event yang diajukan

Menghubungi media untuk memastikan kehadiran mereka saat event
Melakukan pengecekan bahwa media menulis pemberitaan terkait dengan
event yang mereka hadiri

Memberikan ide-ide terkait dengan strategi komunikasi untuk klien
Melakukan meeting dengan klien terkait dengan persoalan dan isu yang
beredar di Indonesia

Mencari informasi-informasi terkait dengan pemberitaan media dan
persepsi masyarakat terhadap klien

Menghubungi petinggi-petinggi perusahaan di berbagai negara untuk
menghadiri event yang diajukan

Menyusun dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh klien

Membantu pelaksanaan atau eksekusi event

Membantu menyusun press release dalam bahasa Indonesia

Masing-masing klien mempunyai tim dengan anggota tim yang berbeda-

beda. Pada umumnya, terdapat empat hingga lima orang yang menangani setiap

klien. Anggota tim tersebut mempunyai peran yang berbeda-beda tetapi tetap
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memberikan 1ide yang berkontribusi untuk memenuhi permintaan klien.
Berdasarkan anggota tim yang berbeda-beda tersebut, penulis tidak ditempatkan
di dalam satu kesatuan tim sehingga pekerjaan yang dikerjakan pun mencakup
lebih dari satu klien. Pada saat praktik kerja magang, terdapat dua klien utama dan
beberapa klien tambahan, yaitu:
Klien utama :
1. Qantas
2. Path
Klien tambahan :
Dell
Mazda
Singapore Tourism Board
Pertamina
Pioneer
SCTV
GSK

SN o O

3.2. TUGAS YANG DILAKUKAN
Mengacu pada daftar klien yang terdapat di dalam 3.1, Klien utama adalah
klien yang ditangani oleh penulis berdasarkan pembagian klien yang dilakukan
oleh Cohn & Wolfe. Sedangkan, klien tambahan adalah klien yang ditangani
penulis sebagai bantuan tambahan kepada Cohn & Wolfe. Keseluruhan bidang
spesialisasi yang dimiliki oleh Cohn & Wolfe XPR adalah sebagai berikut:
a. Media Monitoring

o

Media Engagement
c. Crisis Management
d. Brand Positioning
e. Event Management
f. Communication Research
g. Communication Planning
Berikut ini merupakan klasifikasi pekerjaan per minggu yang dilakukan

penulis selama praktik kerja magang di Cohn & Wolfe.
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Tabel 3.1 Pekerjaan yang Dilakukan

Minggu ke-

Jenis Pekerjaan yang Dilakukan

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Media Couverage Update, Compile Journalist List,
Cohn & Wolfe Brand Reputations Power Point

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Updating Pertamina Contact List, Follow Up Media,
Translate Press Release, Authentic Brand Analysis (Q5)

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Updating Pertamina Media List, Meeting with Project
Manager of Path, Brainstorming about Path in Indonesia,

Authentic Brand Analysis (Q5)

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Meeting with Qantas, Developing PR strategy for Path
in Indonesia, Drafting Media for Dell, Issue Tracking for

Pertamina

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Inviting & Media Confirmations for Dell’s Event,

Media Coverage Update for Path

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Media Coverage Update for Dell, Campus
Confirmations for Henkel’s CEO, Customer Research for Path

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Campus Confirmations for Henkel’s CEQO, Issue
Tracking for Pertamina (Price Increase of LPG 12 Kg)

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Brainstorming for GSK, News Tracking for Panadol
and the Other Brands in the Same Criteria with Panadol, Re-cap

Dell’s Survey, PR measurement informations

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for

Qantas, Developing PR Strategy for GSK in Indonesia
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(Pitching), Brainstorming for Final PR Strategy for GSK in
Indonesia (Pitching)

10

Media Monitoring, summary & translate media monitoring for
Qantas, Inviting & Confirmations Media for Dell’s event,

Media Coverage Update for Panadol

11

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Handling Media for Dell’s Event, Build Relationship
with Media, Mini Survey for SCTV

12

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Media Coverage for Dell, Campus Confirmations for
Henkel’s CEO, Issues Tracking for Path, SWOT Analysis for
Path

13

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Brainstorming for Singapore Tourism Board, Find
Informations about Singapore in Indonesia, Tourism Research

for Singapore Tourism Board, Planning Media Visit for Dell

14

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring for
Qantas, Developing PR Strategy for Singapore Tourism Board
(Pitching), Brainstorming Final for Singapore Tourism Board

(Pitching)

15

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring,
Brainstorming for Mazda, Developing PR Strategy and Event
Management for Mazda, Find Informations for Mazda in

Indonesia

16

Media Monitoring, Summary & Translate Media Monitoring,

Inviting & Confirmations for Pertamina Bondholders, Dell

launching Dell Inspiron 11 3000 series 2-in-1.
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3.3. PEMBAHASAN REALISASI PRAKTIK KERJA MAGANG
Tabel 3.2 Timeline Aktivitas Public Relations Qantas Airways

Minggu ke-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 |11 |12 | 13| 14| 15| 16

Jenis Pekerjaan

Media Engagement

Mengundang Wartawan
Follow-up Pemberitaan

Build Relationship with Media

Media Listing

Updating Media Contact

Communication Planning - _:

Media Documents Development

Press Release |-

Media Invitation -

Event Management

Planning Event

Communication Research

Mini Research / Survey

Re-cap Research / Survey

Analysis

Authentic Brand Analysis

SWOT Analysis

Lain-Lain

News Tracking

Issues Tracking

Brainstorming

Pelaksanaan Event

Informations of PR

Media Monitoring
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Tabel 3.3 Timeline Aktivitas Public Relations Path

Jenis Pekerjaan Minggu ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 |11 |12 | 13 | 14| 15| 16
Media Engagement
Mengundang Wartawan
Follow-up Pemberitaan |- -
Build Relationship with Media
Media Listing

Updating Media Contact

Media Documents Development

Communication Planning . ] I

Press Release |-

Media Invitation

Event Management

Planning Event

Communication Research

Mini Research / Survey

Re-cap Research / Survey

Lain-Lain

News Tracking

Issues Tracking

Brainstorming

Pelaksanaan Event

Informations of PR

Media Monitoring

Tugas-tugas yang dikerjakan pada saat kerja magang memiliki keterkaitan
dengan aktivitas PR. Berikut uraian tugas-tugas yang dilakukan selama kerja
magang:

1. Media Engagement

Media engagement atau biasa disebut dengan media relations adalah
aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh individu ataupun profesi
humas suatu organisasi, untuk menjalin pengertian dan hubungan baik
dengan media massa, dalam rangka pencapaian publikasi organisasi
yang maksimal serta berimbang (Nova, 2009:208). Media relations
memiliki beberapa aktivitas penting seperti kliping pers dan tracking
yang terangkum menjadi media monitoring (Macnamara, 2010:319)
yaitu, teknik yang digunakan dalam proses PR untuk melakukan

tracking atau penelusuran publisitas dan mengumpulkan data dalam
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bentuk kliping pers (Macnamara, 2005:310). Kegiatan media
engagement yang dilakukan di Cohn & Wolfe meliputi:
a. Mengundang Wartawan

Bertujuan untuk mendapatkan jumlah coverage atau
liputan yang banyak terhadap setiap penyelenggaran event
diperlukan kehadiran media-media, khususnya pada acara-acara
seperti konferensi pers, launching produk, dan lain-lain.
Pendekatan khusus dengan wartawan sangat dibutuhkan agar
mendapatkan kemudahan dalam mengundang wartawan untuk
meliput dan memuat pemberitaan terkait dengan informasi yang
diberikan oleh klien yang kita tangani. Giancontieri (2008:113)
menjelaskan bahwa dalam mengundang wartawan untuk
menghadiri sebuah event terutama press conference perlu
dilakukan maksimal satu hari sebelum penyelenggaraan, dan
jangan memberikan seluruh informasi penting dalam press
conference, cukup berikan waktu serta lokasi penyelenggaraan
agar mereka hadir.

Cohn & Wolfe melakukan hal sedemikian rupa, tim
klien yang bersangkutan akan menyebarkan undangan kepada
rekan-rekan wartawan melalui e-mail atau menghubungi
langsung melalui telepon untuk bertanya mengenai kesediaan
mereka untuk hadir pada penyelenggaraan konferensi pers. Pada
saat acara berlangsung, konsultan akan menyediakan registrasi
bagi wartawan berupa lembaran absensi yang harus diisi data
diri wartawan yang terdri dari nama, asal media, nomor
handphone, dan alamat e-mail.

b. Follow-up pemberitaan

Pada saat event berlangsung, wartawan yang hadir akan
memperoleh press release. Hal yang harus dilakukan peneliti
adalah memastikan bahwa wartawan yang hadir sudah memuat

pemberitaan pada media di tempat wartawan tersebut bekerja.
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Wartawan dapat dihubungi kembali melalui data-data yang
diperoleh dari lampiran registrasi media.

Path  melakukan follow-up  pemberitaan  dengan
mengirimkan email kepada wartawan, dimana wartawan
tersebut belum melakukan pemberitaan terkait dengan Path.
Qantas Airways mengirimkan email ke seluruh wartawan yang
mendapatkan press release untuk memastikan adanya
pemberitaan.

c. Membangun Relasi dengan Wartawan

Memiliki hubungan yang dekat dan baik dengan
wartawan akan memudahkan pemberitaan dalam suatu event
untuk dipublikasikan. Oleh karena itu, hubungan tersebut sangat
penting untuk perusahaan dan klien. Dalam membangun relasi,
konsultan pada umumnya berbicara lewat telepon dan
bercengkeramah. Akan tetapi, dapat dilakukan dengan cara lain
seperti media visit. Yang dilakukan dalam media visit adalah
konsultan datang ke tempat dimana media tersebut berada, lalu
mengadakan event kecil untuk menarik perhatian dan simpati
dari wartawan agar memiliki persepsi dan hubungan yang baik
dengan konsultan-konsultan.

d. Media Listing

Riset penting yang perlu dilakukan dalam melakukan
kegiatan media relations adalah mengidentifikasi media yang
tepat sesuai dengan target audience yang diinginkan. Dalam
melengkapi riset ini, praktisi harus mempersiapkan media
contact list (Hayes, 2007:50). Media list pada umumnya
dilakukan sebelum acara untuk menentukan media yang akan
diundang ke dalam acara tersebut. Hal ini membuat event dan
pemberitaan mengenai event tersebut menjadi lebih efektif.

Media /listing dilakukan secara rutin di Cohn & Wolfe.
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e. Updating kontak wartawan

Memiliki kontak wartawan sangat penting untuk dapat

berinteraksi dengan wartawan. Kontak tersebut harus selalu

diperbaharui karena sering kali wartawan-wartawan tersebut

mengganti nomor teleponnya atau pun berpindah ke media lain.

Memperbaharui kontak harus dilakukan secara rutin agar pada

saat kontak tersebut dibutuhkan dapat langsung segera

digunakan.

2. Communication Planning

Perencanaan komunikasi atau communication planning sangat

diperlukan dalam mencapai tujuan komunikasi, agar aktivitas

komunikasi yang dilakukan lebih terarah dan terukur. Communication

planning dapat dilakukan bersama-sama dengan anggota tim yang lain,

atau dengan kata lain disebut dengan brainstorming.

Menurut Joep Cornelissen (2008:109-113) menjelaskan bahwa

ada tujuh langkah dalam membuat perencaaan komunikasi, yaitu:

a.

b.

Strategic Intent

Dalam pembuatan suatu program atau kampanye
komunikasi, sangat penting untuk melihat kembali tujuan
besar dari strategi komunikasi dan mengidentifikasikan
strategic intent. Strategic intent memformulasikan
reputasi dari perusahaan, yaitu kesenjangan antara apa
yang direfleksikan oleh perusahaan dan bagaimana publik
akan melihat perusahaan tersebut.
Define Communication Objectives

Berdasarkan strategic intent, dalam sebuah
perencanaan harus ditetapkan objektif yang spesifik untuk
setiap program komunikasi yang akan dibuat. Dalam
membuat objektif, praktisi harus dapat menentukan
apakah ingin merubah kesadaran, attitude, dan reputasi

secara general, atau perilaku dari para stakeholders.
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Objektif komunikasi harus didefinisikan secara spesific,
measurable, actionable, realistic, dan timely (SMART).
c. lIdentify and Prioritize Target Audiences
Setiap organisasi memiliki kelompok stakeholders
yang beragam. Sebuah organsisasi tidak dapat mencapai
komunikasinya untuk semua stakeholders yang mereka
miliki, karena itu digunakan stakeholder salience model
dan matriks power-interest. Setelah stakeholder yang
paling penting sudah dapat teridentifikasi, target
audience akan dipilih dan diprioritaskan berdasarkan
program tertentu untuk kampanye tertentu.
d. Identify Themed Message
Berdasarkan objektif dan farget audience, para
praktisi harus dapat memutuskan key message biasanya
seputar bagaimana perusahaan ingin dipersepsikan. Pesan
ini dapat dikaitkan dengan organisasi secara keseluruhan
atau pada area yang lebih spesifik seperti produk dan jasa,
CSR, atau kinerja keuangan, yang mana relevan dengan
kelompok stakeholder tertentu.
e. Develop Message Style
Gaya pesan (message style) memerlukan konsep
kreatif yang dapat mengartikulasi daya tarik pesan. Pesan
yang digunakan harus sesuai dengan kondisi dan
ekspektasi dari para stakeholders, terlebih para
stakeholders sangat beragam. Dengan kata lain, pesan
yang digunakan perusahaan beragam sesuai dengan target

audience-nya.

f. Develop Media Strategy
Mengidentifikasi media yang dapat membawa
pesan kepada target audience adalah langkah ke-enam.

Salah satunya adalah dengan cara mengidentifikasi media
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mana yang memiliki jangkauan, medium, penggunaan
medium yang sama dengan kompetitor, dan kemampuan
media tersebut untuk menciptakan dialog atau interaksi
dengan audiens.
g. Prepare the Budget

Langkah terakhir dalam perencanaan komunikasi
adalah menentukan budget dari program atau kampanye
yang akan dilakukan. Dari budget yang ada, para praktisi
dapat memilih bauran media dan bentuk program yang
ingin dilakukan. Kemudian, setelah keseluruhan program
dan kampanye telah dilaksanakan, akan dievaluasi
berdasarkan  hasil akhirnya. Pengukuran sangat
diperlukan berdasarkan dampak yang terjadi (kesadaran,
sikap, reputasi, dan tindakan) daripada jumlah liputan
media.

Cohn & Wolfe melakukan langkah-langkah tersebut untuk
klien atau piftch klien yang baru. Penulis menggunakan langkah-
langkah ini juga pada saat membuat perencanaan komunikasi untuk
pitching Singapore Tourism Board, Mazda, dan GSK.

. Media Documents Development

Konsultan PR mempunyai hubungan yang penting dengan
media, oleh karena itu terdapat dokumen-dokumen di antaranya yang
sangat penting. Salah satu dokumen tersebut yang terpenting adalah
press release. Press release merupakan alat yang digunakan
perusahaan untuk menyebarkan informasi kepada media. Sebuah press
release harus efektif dengan mengangkat sebuah topik yang spesifik,
ringkas, menjawab pertanyaan medasar, seringkali hanya satu halaman
dan menggunakan prinsip piramida terbalik (Giancontieri, 2008:118).
Pentingnya press release agar wartawan dapat melakukan pemberitaan
dengan memanfaatkan informasi yang didapatkan dari press release
tersebut. Kepentingan informasi yang terdapat di dalam press release

sangat diperhitungkan. Di dalam press release harus bisa menjawab
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5W dan 1H, agar wartawan bisa memanfaatkan informasi yang
terdapat di dalam press release tersebut yang akan dirangkum menjadi
sebuah pemberitaan di media.

Selain press release, terdapat pula media invitation atau
undangan media. Undangan media dibuat dengan informasi
secukupnya mengenai suatu event, seperti informasi tentang acara,
tempat, tanggal, dan waktu penyelenggaraan acara tersebut. Undangan
media harus dikemas semenarik mungkin untuk menarik perhatian
wartawan agar bersedia untuk meliput acara tersebut. Dalam
pembuatan dokumen-dokumen media ini, penulis terlibat dalam
pembuatan draft yang diharapkan sudah tidak banyak perubahan untuk
difinalisasi.

4. Communication Research

Riset sederhana diperlukan untuk mendukung perencanaan
komunikasi yang akan dilakukan. Riset sederhana digunakan untuk
mencari tahu tentang apa yang terjadi terkait dengan klien atau isu-isu
yang dekat dengan klien tersebut sebelum membuat perencanaan suatu
program komunikasi. Riset ini tidak memerlukan biaya sama sekali.
Seteleh survey dilakukan, survei tersebut harus di re-cap (disusun
ulang secara sistematis sesuai dengan hasil yang didapat) untuk
diserahkan kepada klien agar klien dapat lebih mudah mengerti hasil
dari penelitian tersebut.

5. Lain-lain
a. News Tracking
News tracking hampir memiliki kesamaan dengan media
monitoring. Perbedaanya terdapat pada isi berita yang dicari,
news tracking lebih berfokus pada acara atau kegiatan tertentu.
Pencarian berita seperti ini biasa dilakukan dengan menggunakan

keyword. Penulis pernah melakukan news tracking untuk:

1. Dell
2. Path
3. Qantas

25

Implementasi aktivitas public..., Cecilia, FIKOM UMN, 2015



b. Issues Management
Sebuah alat yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk
mengidentifikasi, menganalisa dan mengelola berbagai issue
yang muncul ke permukaan (dalam suatu masyarakat populis
yang mengalami perubahan tanpa henti) serta bereaksi terhadap
issue tersebut sebelum isu-isu tersebut diketahui oleh masyarakat
luas (Regester & Larkin, 2003:38). Cohn & Wolfe melakukan
issue management untuk mengidentifikas, menganalisa dan
mengelola berbagai isu yang terjadi terhadap klien yang
ditangani untuk mencegah berkembangnya isu negatif di
dalamnya.
¢. Brainstorming
Sebelum melakukan perencanaan, semua tim melakukan
brainstorming untuk menemukan titik temu, di mana kesimpulan
dari seluruh pendapat tim. Dengan dilakukannya brainstorming,
ide-ide kreatif akan muncul terkait dengan banyaknya ide yang
masuk dari berbagai individu. Sebagai intern Cohn & Wolfe,
penulis juga dilibatkan dalam proses brainstorming. Dengan
adanya proses ini, penulis dapat memahami lebih dalam tentang
klien dan tujuan dari program yang akan dirancang. Penulis juga
lebih memahami dalam prakteknya apa saja yang harus
diperhatikan pada saat melakukan perencanaan komunikasi dan
bagaimana caranya mencari titik tengah pada saat terjadi
perbedaan pendapat di dalam suatu tim.
d. Pelaksanaan Event
Pada saat event berlangsung, peneliti diharuskan
membantu para konsultan yang lain dalam mengelola suatu
acara. Dimulai dari menyapa dan berkomunikasi dengan para
wartawan, melihat jadwal berlangsungnya acara,
mengkonfirmasikan jadwal CEO yang akan menjadi pembicara
pada saat acaranya berlangsung dan memastikan bahwa acara

berjalan sesuai dengan rencana tanpa menghadapi kendala.
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Penulis mengikuti pelaksanaan event untuk /aunching produk
Dell yaitu Dell Inspiron 11 3000 serius 2-in-1.
e. Media Monitoring

Media monitoring sangat perlu dilakukan untuk
mendapatkan informasi terkait dengan kepentingan klien.
Tujuannya agar klien dapat mengetahui tingkat efektivitas
kegiatan melalui jumlah pemberitaan sebagai key performance,
indicator, sehingga pentingnya dilakukan media monitoring.
Berita-berita yang sudah diambil dari berbagai sumber terpercaya
dari offline media (koran dan majalah) dan online media. Media
yang digunakan beragam tingkatnya, mulai dari daerah hingga
nasional. Dalam kegiatan media monitoring diperlukan
pemahaman akan media landscape.

Media landscape adalah pemetaan media berdasarkan
beragam karakteristik yang dimiliki oleh media (lokasi, cakupan,
topik, dll). Media landscape berfungsi untuk memilih media
yang akan dimonitor sesuai dengan karakteristik klien tersebut.
Tujuannya untuk mempermudah dan meningkatkan efektivitas
kegiatan media monitoring. Media monitoring yang dilakukan
oleh penulis setiap harinya adalah Qantas. Kata kunci yang
digunakan untuk melakukan media monitoring adalah Qantas,
Garuda Indonesia, Emirates, Etihad, Qatar, Tiger, Singapore
Airlines, Malaysia Airlines, Bandara, Penerbangan, Pelayanan
transportasi, Angkasa Pura. Sedangkan untuk Path, Path tidak

meminta secara spesifik monitoring.

3.4. KENDALA
a. Media Engagement
Kendala yang dihadapi dalam media engagement adalah
kurangnya koordinasi yang dilakukan saat melakukan follow-up media.
Hal itu menyebabkan terkadang beberapa wartawan mengeluh dengan

pengulangan konfirmasi yang dilakukan lebih dari satu kali. Hal itu
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terjadi karena kurangnya koordinasi yang dilakukan oleh ketua tim
untuk membagikan tugas dalam hal konfirmasi kedatangan wartawan.
Communication Planning

Dalam menyusun perencanaan komunikasi, kendala yang
ditemukan adalah pada saat pembuatan program-program komunikasi.
Program tersebut harus orisinil, kreatif, dapat terukur, dapat membantu
perusahaan mencapai objektif, dan tidak boleh mengulang apa yang
pernah dilakukan.
Media Documents Development

Dalam pembuatan dokumen media, kesulitannya terdapat pada
perbedaan persepsi mengenai standarisasi yang dimiliki oleh pihak
konsultan dengan pihak in-house public relations yang sudah membuat

ketentuan yang telah disepakati internal perusahaan.

3.5. SOLUSI

a.

C.

Media Engagement

Kendala ini bisa diatasi dengan mengkoordinasikan pembagian
wartawan yang akan dilakukan follow-up sehingga tidak terjadinya
double check di dalamnya.
Communication Planning

Penggabungan ide antara ide masing-masing individu dapat
dikombinasikan sehingga dapat menciptakan suatu ide yang kreatif,
orisinil, dapat terukur, dapat membantu perusahaan mencapai objektif,
dan tidak mengulang apa yang pernah dilakukan.
Media Documents Development

Perbedaan standar ini bisa diatasi dengan melakukan
koordinasi dengan in-house PR untuk menjadikan standarisasi

perusahaan sebagai standar penulisan dokumen konsultan PR.
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